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PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Penelitian

Indonesia adalah negara agraris sebagian besar wilayahnya merupakan lahan
pertanian,oleh karena itu mata pencarian penduduk Indonesia mayoritas adalah
sebagai petani. Dalam pembangunan pertanian para petani menghadapi banyak
permasalahan diantaranya masalah ketersediaan benih, perawatan, pupukdan petani
dalam mengolah lahannya masih bersifat tradisional,dengan hal tersebut petani
sangat membutuhkan penyuluh pertanian yang nantinya akan merubah perilaku
petani dari tradisional menjadi modern dengan Inovasi teknologi pertanian yang
terbaru. Kegiatan penyuluhan dalam pembangunan pertanian berperan sebagai
jembatan yang menghubungkan antara praktek yang dijalankan oleh petani dengan
pengetahuan dan teknologi yang selalu berkembang.

Pembangunan pertanian pada saat ini sangat memerlukan sumber daya
manusia yang berkualitas, handal, berkemampuan manajerial yang baik serta
memiliki Kinerja yang bagus untuk mewujudkan kedaulatan pangan dan ketahanan
pangan disuatu wilayah, sehingga mampu menciptkan inovasi dan teknologi
spesifik lokasi. Keberhasilan usaha tani tidak hanya tergantung kepada bibit, pupuk
dan keadaan lahan saja, tetapi juga perlu didukung oleh penyuluh pertanian yang
mampu mendorong, memberi semangat, dan membimbing petani.

Inovasi pertanian berperan penting dalam meningkatkan produktivitas
pertanian, mengingat bahwa peningkatan produksi melalui perluasan lahan
(ekstensifikasi) sulit diterapkan di Kabupaten Pesisir Selatan, di tengah-tengah alih

fungsi / konversi lahan pertanian produktif ke non pertanian semakin meluas.

UNI VERSI TAS BUNG HATTA



Mengingat bahwa petani sebagai pelaku utama pertanian dan penyuluh sebagai
ujung tombak pembangunan pertanian dilapangan berperan sangat penting dalam
meningkatkan produktivitas hasil pertanian. Inovasi teknologi pertanian tidak akan
ada manfaatnya, jika petani tidak menggunakannya. Oleh karena itu, pengadopsian
inovasi pertanian ini oleh petani penting guna meningkatkan produktivitas
usahatani.

Namun dalam perkembangannya, tingkat adopsi inovasi pertanian hasil dari
pengkajian yang telah dilakukan tersebut belum secara optimal diaplikasikan oleh
pengguna teknologi (petani) maupun para stakeholders lainnya. Begitu juga dengan
hasil pengkajian inovasi pertanian masih jauh dari yang diharapkan dan masih
sangat minim, tidak jarang petani kembali melaksanakan kegiatan usahatani
menggunakan teknologi eksisting (cara lama/tradisional) setelah kegiatan
pengkajian berakhir. Untuk menyebarkan informasi inovasi pertanian diperlukan
keterlibatan berbagai pihak, seperti penyuluh dan petani, karena penyuluhpertanian
tersebut sebagai sumber atau penghasil inovasi, dan petani sebagai pengguna
teknologi.

Penerapan teknologi inovasi pertanian berperan dalam meningkatkan
produktivitas usaha tani, sehingga berpeluang untuk meningkatkan kesejahteraan
hidup, yang salah satunya diindikasikan dari mewujudkan dan meningkatkan
ketahanan pangan di Kabupaten Pesisir Selatan.

Sesuai dengan Visi dan Misi Bupati Pesisir Selatan bahwa seluruh Organisasi
Perangkat Daerah harus mampu meningkatkan dan menciptakan inovasi agar
kesejahteraan masyarakat di Kabupaten Pesisir Selatat dapat tercapai, visi tersebut

adalah “Terwujudnya Masyarakat Kabupaten Pesisir Selatan yang Mandiri,
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Unggul, Agamais dan Sejahtera”. Untuk mencapai visi tersebut dengan tetap
memperhatikan kondisi dan permasalahan yang ada, maka ditetapkan Misi Bupati
Pesisir Selatan “Meningkatkan produksi dan nilai tambah dengan tetap
mengedepankan pembangunan berkelanjutan”.

Kita menyadari begitu pentingnya aspek penyuluh pertanian pada saat ini
dalam rangka memberikan penyuluhan kepada petani dan masyarakat dilapangan
dengan tujuan agar visi dan misi tersebut dapat tercapai dengan bergantung kepada
inovasi organisasi. Menurut Elu dan Purwanto (2016) inovasi adalah proses dimana
organisasi menggunakan keahlian dan sumberdayanya untuk mengembangkan
produk barang dan jasa yang baru atau mengembangkan sistem produksi dan
operasi yang baru, sehingga organisasi mampu memberikan kepuasan yang lebih
tinggi kepada konsumen.

Untuk mengetahui atau memahmi fenomena inovasi organisasi pada Dinas
Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan, penulis
telah melakukan survei awal kepada 30 orang pegawai (penyuluh pertanian) dengan

hasil sebagai berikut :
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Tabel 1.1
Hasil Survei Awal Inovasi Organisasi bulan Maret 2020

Jumlah Orang Persentase (%)
No Pernyataan Pengamatan . .
(Orang) Ya Tidak Ya Tidak
1 | Saudara mencari teknologi, proses, 30 9 21 30,0 70
teknik dan atau ide-ide terhadap
produk baru.
2 | Saudara menghasilkan ide-ide kreatif 30 12 18 40,0 60,0
3 | Saudara meningkatkan dan 30 13 17 43,3 56,7
memperjuangkan ide untuk orang
lain.
4 | Saudara mencari dan mendapatkan 30 7 23 23,3 76,7
dana yang diperlukan untuk
mengimplementasikan ide-ide baru
5 | Saudara menyusun rencana dan 30 8 22 26,7 73,3
jadwal yang memadai untuk
mengimplementasikan ide-ide baru.
6 | Saudara mempunyai inovasi dalam 30 12 18 40,0 60,0
bekerja.
Rata-Rata 33,9 66,1

Sumber quesioner : Wang, 2013.

Dari hasil survey awal terhadap inovasi organisasi, diketahui bahwa penyuluh
pertanian pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan secara keseluruhan dalam melaksanakan tugas di lapangan,
inovasinya masih rendah, karena persentasenya lebih besar menjawab “tidak”
sebesar 66,1% dan “ya” menjawab sebesar 33,9%, dimana penyuluh pertanian perlu
mencari teknologi, proses, teknik dan atau ide-ide terhadap produk baru dengan
presentase sebesar 30% menjawab “ya”, penyuluh tersebut menghasilkan ide-ide
yang kreatif dengan menjawab “ya” hanya sebesar 40%, meningkatkan dan
memperjuangkan ide-ide untuk petani serta mencari dan mendapatkan dana yang

diperlukan dalam mengimplementasikan ide-ide tersebut hanya menjawab “ya”
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sebesar 23,3%, menyusun rencana dan jadwal yang memadai untuk
mengimplementasikannya menjawab “ya” hanya sebesar 26,7 dan menjawab
“tidak™ sebesar 73,3, pada pernyataan terakhir penyuluh mempunyai inovasi dalam
bekerja hanya menjawab “ya” sebesar 40% dan tidak 60%. Dari survey awal di atas
ada 33,9% yang menjawab “Ya” dan 66,1% menjawab “Tidak”. Sehingga Inovasi
Organisasi pada Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten
Pesisir Selatan ini masih rendah dan perlu ditingkatkan. Rendahnya inovasi
organisasi tersebut menjadi dasar utama bagi penulis untuk menempatkan variabel
inovasi organisasi sebagai fokus dalam penelitian ini.

Dalam lietratur Manajemen Sumber Daya Manusia (MSDM) dan perilaku
organisasi dijelaskan bahwa variabel-variabel yang dapat mempengaruhi inovasi
organisasi adalah pembelajaran organisasi (Liao dkk, 2017; Husain dkk, 2016;
Sutanto, 2017; dan Zuo, 2019;Muafi dan Uyun, 2019), kepemimpinan
transformasional (Sattayaraksa& Boon-itt,2017;Sattayaraksa & Boon-itt,2016; Li
dkk, 2017; Zuraik dan Kelly, 2018; Ba-Le & Lei, 2019),dan budaya organisasi
(Laforet, 2016;Riivari dkk, 2017;Busaibe dkk, 2017;Liao dkk,2017;Alharbi dkk,
2019).

Senge(1990) berpendapat bahwa organisasi pembelajaran adalah organisasi
di mana orang-orang yang secara terus menerus memperluas kapasitas menciptakan
hasil yang sungguh-sungguh diinginkan, yang menumbuhkan pola pikir baru dan
ekspansif, di mana aspirasi kolektif dibiarkan bebas, serta orang-orang yang terus
menerus berupaya belajar bersama.

Kepemimpinan transformasional merupakan proses dimana orang terlibat
dengan orang lain, dan menciptakan hubungan yang meningkatkan motivasi dan
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moralitas dalam diri pemimpin dan pengikut. Jenis pemimpin ini memiliki
perhatian pada kebutuhan dan motif pengikut, serta mencoba membantu pengikut
mencapai potensi terbaik mereka. Stoner (1996) memberikan pengertian budaya
sebagai kompleks atas asumsi tingkah laku cerita, metose metafora dan berbagai
ide lain yang menjadi satu untuk menentukan apa arti menjadi anggota masyarakat
tertentu.

Penelitian ini merupakan pengembangan dari penelitian yang telah dilakukan
oleh  Noruzy dkk (2013) bahwa kepemimpinan transformasional,
pembelajaranorganisasi, pengetahuan manajemen, dan inovasi organisasi
dianggapsebagai pendahulu dari kinerja organisasi. Studi tersebut juga
mengeksplorasiapakah kepemimpinan  transformasional mempengaruhi
pembelajaranorganisasi dan pengetahuan manajemen, dengan penekanan pada
peranmediasi  pembelajaran  organisasi, manajemen  pengetahuan, dan
inovasiorganisasi dalam hubungan antara kepemimpinan transformasional
dankinerja organisasi.

Namun pada penelitian ini,penulis meneliti kepemimpinantransformasional
dan budaya organisais secara tidak langsung mempengaruhi inovasi organisasi,
tetapi melalui pembelajaran organisasi. Oleh karena itu,pembelajaran organisasi
memainkan peran sedanguntuk menghubungkan kepemimpinan transformasional,
budaya organisasi dan inovasi organisasi. Jikapemimpin transformasional dan
budaya organisasi dari organisasi tersebut mengabaikan pembelajaranorganisasi,
mereka tidak dapat secara langsungmeningkatkan inovasi organisasi. Untuk
meningkatkan inovasi organisasi,maka kepemimpinan transformasional, budaya
organisasi harus diterapkan melalui pembelajaran organisasi. Singkatnya,
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penelitian ini memberikan organisasi lebihmemahami bagaimana meningkatkan
inovasi organisasi dengan kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi
melalui pembelajaran organisasi.

Beberapa research gap yang dapat dikemukakan dalam penelitian ini adalah
(1) penelitian empiris tentang faktor-faktor yang mempengaruhi inovasi organisasi
telah banyak dilakukan sebelumnya, namun faktor-faktor tersebut masih jauh dari
kondisi konklusif atau masih terpecah belah. Beberapa penelitian tersebut
mengungkapkan tentang faktor-faktor yang mempengaruhinya adalah sistem
kontrol manajemen (Alharbi dkk, 2019), Manajemen kinerja (Busaibe dkk, 2017),
Iklim organisasi (Laforet, 2016), Budaya inovasi (Sattayaraksa dan Boon-itt,
2017), daya saing dan jejaring organisasi (Husain dkk, 2016), kreativitas organisasi
(Sutanto, 2017), kelincahan kepemimpinan (Muafi, 2019) dan berbagi pengetahuan
(Abbas dkk, 2019).

Reserach gap selanjutnya adalah (2) berpedoman kepada hasil penelitian
tersebut diatas, maka dapat penulis sampaikan bahwa penelitian ini meneliti inovasi
organisasi yang dipengaruhi oleh pembelajaran organisasi, kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi.Dan beberapa artikel yang penulis pelajari,
ternyata hasilnya masih terdapat perbedaan pendapat antara masing—masing
peneliti. (3) Penelitian-penelitian sebelumnya banyak menggunakan sektor swasta
sebagai objek dalam penelitiannya seperti penelitian yang dilakukan oleh Busaibe
dkk (2017), Laforet (2016), Zuraik dan Kelly (2018) dan Peneliti Ba-Le dan Lei
(2019).Untuk itu penulis mencoba melakukan penelitian di sektor pemerintah
sebagai objek penelitian karena masih jarang, objek penelitian tersebut yaitu pada
Dinas Tanaman Pangan Hortikultura dan Perkebunan Kabupaten Pesisir Selatan.
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Selain beberapa research gap yang telah dijelaskan diatas, penulis juga
mengemukakan research gap secara empiris, meskipun inovasi organisasi
dipengaruhi oleh pembelajaran organisasiseperti penelitian yang dilakukan
olehLiao dkk (2017) menunjukan bahwa hubungan antara pembelajaran organisasi
terhadap Inovasi Organisasi adalah signifikan. Selain itu, Abbas dkk (2019) dan
Sutanto (2017) juga menemukan bahwa pembelajaran organisasi berpengaruh
positif dan signifikan terhadap inovasi organisasi, begitu juga penelitian Zuo dkk
(2019) lalu penelitian Muafi dan Uyun (2019).

Kepemimpinan trasnformasional penelitian yang dilakukan oleh
Sattayaraksa& Boon-itt (2017) dalam penelitian yang dilakukan padaperusahaan
manufaktur di Thailand menemukan bahwa Kepemimpinan Transformasional
secara positif dan didukung secara signifikan terkait dengan inovasi strategi dan
inovasi budaya. Sattayaraksa &Boon-itt (2016) dan Liao dkk (2017) juga meneliti
hubungan pengaruh gaya kepemimpinan terhadap inovasi organisasi, begitu juga
penelitian yang dilakukan Zuraik& Kelly (2018) danBa-Le dan Lei (2019)dalam
hasil penelitian menunjukan bahwa inovasi juga sangat dipengaruhi oleh
kepemimpinan transformasional, dan budaya organisasiseperti penelitian yang
dilakukan olehLaforet (2016) menemukan bahwa Budaya Organisasi memiliki efek
positif pada Inovasi Organisasi, Penelitian lain (Riivari dkk, 2017; Busaibe dkk,
2017; dan Li dkk, 2017). Hal tersebut juga sejalan dengan hasil penelitian yang
dilakukan oleh Alharbi dkk (2019) dari hasil penelitian menunjukan bahwa budaya
organisasi mempunyai pengaruh yang signifikan terhadap invasi organisasi.

Ketiga variabel yakni pembelajaran  organisasi, kepemimpinan
transformasional dan budaya organisasi memiliki keterkaitan atau bubungan satu
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sama lain,misalnya pembelajaran organisasi dipengaruhi oleh kepemimpinan
transformasional seperti penelitian yang dilakukan oleh Sattayaraksa dan Boon-itt
(2016) menunjukan hasil bahwa kepemimpinan transformasional secara signifikan
dan positif terkait dengan organisasi pembelajaran. Penelitian yang sama juga
dilakukan oleh Imran dkk (2018), Jardon (2015), Liao dkk (2017), dan
Pimonratanakan dkk (2017) bahwa kepemimpinan transformasional memiliki
pengaruh yang signifikan terhadap pembelajaran organisasi. Begitu juga dengan
Budaya organisasi, penelitian dilakukan (Jardon, 2015; Rijal, 2016; dan Halim dKkk,
2018), penelitian lainnya adalah Robelo dan Gomes (2017) hasil yang didapatkan
bahwa budaya organisasi memiliki pengaruh terhadap pembelajaran organisasi
(Adriansyah dan Subrata, 2017).

Berdasarkan uraian diatas, maka dapat dipahami bahwa inovasi organisasi
dipengaruhi oleh pembelajaran organisasi dan selanjutnya pembelajaran organisasi
ditentukan oleh kepemimpinan transformasional dan budaya organisasi. Dengan
kata lain, variabel pembelajaran organisasi berada diantara variabel kepemimpinan
transformasional, budaya organisasi dan inovasi organisasi atau secara umum
variabel pembelajaran organisasi ini dikenal sebagai variabel mediasi (variabel
perantara). Dengan demikian, penulis termotivasi melakukan penelitian empiris
tentang “Pengaruh Kepemimpinan Transformasional dan Budaya Organisasi
terhadap Inovasi Organisasi: Peran Pembelajaran Organisasi sebagai
Variabel Mediasi (Studi pada Penyuluh Pertanian Kabupaten Pesisir

Selatan)”

1.2 Perumusan Masalah
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Berdasarkan latar belakang yang telah dijelaskan sebelumnya maka

perumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

1. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap inovasi
organisasi pada Penyuluh Pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan?.

2. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap inovasi organisasi pada
Penyuluh Pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan?.

3. Apakah kepemimpinan transformasional berpengaruh terhadap
pembelajaran organisasipada Penyuluh Pertanian di KabupatenPesisir
Selatan?.

4. Apakah budaya organisasi berpengaruh terhadap pembelajaran organisasi
pada Penyuluh Pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan?.

5. Apakah pembelajaran organisasi berpengaruh terhadap inovasi organisasi
pada Penyuluh Pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan?.

6. Apakah pembelajaran organisasi memediasi hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan inovasi organisasi pada Penyuluh
Pertanian di Kabupaten Pesisir Selatan?.

7. Apakah pembelajaran organisasi memediasi hubungan antara budaya
organisasi dan inovasi organisasi pada Penyuluh Pertanian di Kabupaten

Pesisir Selatan?.

1.3 Tujuan Penelitian
a. Menguji pengaruh kepemimpinan transformasional terhadap inovasi
organisasi.
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b. Menguji pengaruh budaya organisasi terhadap inovasi organisasi.

c. Menguji  pengaruh  kepemimpinan transformasional terhadap
pembelajaran organisasi.

d. Menguji pengaruh budaya organisasi terhadap pembelajaran organisasi.

e. Menguji pengaruh pembelajaran organisasi terhadap inovasi organisasi.

f. Menguji pembelajaran organisasi sebagai mediasi hubungan antara
kepemimpinan transformasional dan inovasi organisasi.

g. Menguji pembelajaran organisasi sebagai mediasi hubungan antara
budaya organisasi dan inovasi organisasi.

1.4 Manfaat Penelitian

Sesuai dengan tujuan penelitian diharapkan hasil yang diperoleh dari
penelitian ini dapat memberikan manfaat positif , yaitu :

1. Hasil penelitian ini diharapkan memberikan sumbangan pikiran dalam
perkembangan ilmu pengetahuan sumber daya manusia dalam berbagai
pemahaman teoritis dan empiris tentang dinamika faktor-faktor yang dalam
organisasi dapat dijadikan acuan pengembangan penelitian lanjut, khusus
terkait dengan analisis pengaruh kepemimpinan transformasional dan budaya
organisasi terhadap inovasi organisasi dengan pembelajaran organisasi sebagai
variabel mediasi.

2. Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai bahan masukan bagi
penyuluh pertanian pada Dinas Tanaman Pangan, Hortikultura dan Perkebunan
Kabupaten Pesisir Selatan dan Dinas Peternakan dan Kesehatan Hewan
Kabupaten Pesisir Selatan untuk lebih meningkatkan inovasi dalam
memberikan penyuluhan kepada petani.
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